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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

  Pendidikan merupakan hal penting yang menunjang keberlangsungan 

sebuah bangsa. Pendidikan yang baik akan menghasilkan bangsa yang 

baik,begitu pula pendidikan yang kurang baik akan berpengaruh kepada 

keberlangsungan sebuah bangsa. 

Pendidikan  memiliki  peran  penting  dalam  menciptakan  masyarakat 

yang  cerdas,  damai,  terbuka  dan  demokratis.  Salah  satu  tujuan  bangsa 

Indonesia  yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 adalah mencerdaskan 

kehidupan  bangsa.  Pendidikan  merupakan  kebutuhan  yang  mendasar  bagi 

setiap  manusia.  Oleh  karena  itu  proses  pembelajaran harus  sesuai  dengan 

materi yang akan disampaikan agar dapat dipahami dengan baik khususnya di 

sekolah   dan   lembaga-lembaga   kependidikan.   Yang   disesuaikan   dengan 

tujuan pendidikan yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan Yang  Esa,  berakhlak 

mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  Negara 

yang demokratis serta bertanggungjawab.
1
 

Pendidikan  adalah  usaha  dasar  dan  terencana  untuk mewujudkan 

suasana    belajar    dan    proses pembelajaran    agar    siswa    secara    aktif 

mengembangkan    potensi    dirinya    untuk    memilih kekuatan    spiritual 
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keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

 aPendidikan merupakan proses bagi seorang untuk menemukan hal yang 

paling penting dalam kehidupannya,yakni terbebas dari segala yang 

mengekang kemanusiaannya menuju kehidupan yang penuh dengan 

kebebasan. Sejatinya setiap manusiaadiciptakan oleh Tuhan dengan 

dianugrahi sebuah kebebasan.aDi sinilah manusia sangat penting terlibat 

dalam pendidikan untuk menyadari bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

membebaskan.aNamun pada kenyataanayang terjadi konsep pendidikan justru 

berbalik arah hingga mencapai titik seratus delapan puluh derajat. Terbukti 

dengan adanya tindak melenceng yang terjadi dalam pendidikan sehingga 

tujuan dari pendidikan itu terhambat.aMenjadi tidak benar jika dengan 

pendidikan menjadikanamanusia-manusia yang terdidik justru membelenggu 

manusia lainnya dengan kekuasaan yang dimilikinyaadan juga tidak benar jika 

pendidikan hanya menghasilkanamanusia terdidik yang tidak menghargai hak 

dan kebebasan manusia lainnya. 

  Pendidikan diyakini sebagaiamedia yang sangat efektif dalam menumbuh 

kembangkan kekebalan diri akan pengaruh negatif dari dalam dan luar dirinya. 

Hal ini sudah dibuktikan dalam lembaranasejarah umat manusia, bahwa 

bangsa yangadapat mewarnai peradaban manusiaaadalah yang memiliki 

concern dan interst terhadap pendidikan.aPendidikan dalam konteks ini adalah 

membimbing individu-individu agaradapat menjadi manusia kaffah, manusia 
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yang mencapai titik maksimalakapasitas dirinya sebagai hamba Allah dan 

Khalifah di dunia.
3
 

 PendidikanaIslam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki ciri 

islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih 

memfokuskan pada pemberdayaanaumat berdasarkan Al-Qur’an dan hadits. 

Artinya, kajian pendidikan Islam bukan sekedaramenyangkut aspek normatif 

ajaran Islam, tetapi juga terapannyaadalam ragam materi, institusi, budaya, 

nilai, dan dampaknya terhadapapemberdayaan umat. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang materi, institusi, kultur, dan sistem 

pendidikanamerupakan satu-kesatuan yang holistik, bukan parsial, dalam 

mengembangkan sumber daya manusia yang beriman, berislam, dan berihsan.
4
 

 Pendidikan dalam Islam mengandung pengertian yang amat luas, yaitu 

kegiatan dalam bentuk arahan, bimbingan, pembinaan, perintah, peringatan, 

pemberian pengetahuan, penjelasan, pendalaman, pemahaman, pencerahan 

akal dan spiritual, pencerdasan, pengajaran dan penyucian diri. Seluruh 

kegiatan tersebut berkaitan dengan pembinaan dan pemberdayaan seluruh 

potensi manusia: fisik, intelektual, psikis, spiritual, dan sosial. Melalui 

berbagai kegiatan tersebut, maka pendidikan Islam mengarahkan pembinaan 

manusia seutuhnya.
5
 

 Dalam pandangan islam, pendidikanasangat mempengaruhi dalam 

memberi corak hitam putihnya perjalananahidup seseorang oleh karena itu 

ajaran islam menetapkan bahwa pendidikanamerupakan kewajiban bagi pria 
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dan wanitaadan berlangsung seumur hidup, semenjak dari buaian hingga ajal 

datang kedudukan tersebut secara tidak langsung telah menempatkan 

pendidikan sebagaiabagian yang tak terpisahkan dengan hidup dan kehidupan 

manusia. 

 Menurut Muhaimin istilahapendidikan Islam dapat dipahami dalam 

beberapa pengertian: 

1. Pendidikan yangadipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai 

fundamental yang terkandungadalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an 

dan As-sunnah. Dalam pengertianayang pertama ini, pendidikan Islam 

dapat berwujud pemikiran danateori pendidikan yang mendasarkan diri 

atau dibangun dan dikembangkanadari sumber-sumber dasar tersebut. 

2. Pendidikan keIslaman atau pendidikan Agama Islam, yakniaupaya 

mendidikkan agamaaIslam atau ajaran Islam dan nilai-nilanya, agar 

menjadi way of life (pandanganadan sikap hidup) seseorang. 

3. Pendidikan dalam Islam, atauaproses dan praktik penyelenggaraan 

pendidikan yang berlangsung danaberkembangadalam sejarah umat 

Islam
6
. 

 Pola  dasar  pendidikan  Islam  yang  mengandunng  tata  nilai  Islam  

merupakan  pondasi  struktural  pendidikan  Islam. Ia  melahirkan  asas,  

strategi dasar,  dan  sistem  pedidikan  yang  medukung,  menjiwai,  memberi  

corak  dan bentuk  proses  pendidikan  Islam  yang  berlangsung  dalam  
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berbagai  model kelembagaan  pendidikan  yang  berkembang  sejak  14  abad  

yang  lampau sampai sekarang.
7
 

 Dewasa ini seringaterjadi perlakuan guru yang tidak adil, hukuman/ 

sanksi-sanksi yang kurang menunjang tercapainyaatujuan pendidikan, 

ancaman yang tiadaaputus-putusnya disertai disiplin yang terlalu ketat, 

disharmonis antara peserta didik danapendidik, kurangnya kesibukan belajar 

di rumah. Proses pendidikan yang kurangamenguntungkan bagi 

perkembangan jiwa anak kerap kali memberiapengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap peserta didik di sekolahasehingga dapat menimbulkan 

kenakalanaremaja (juvenile delinquency).
8
 

 Kekerasan dalamapendidikan merupakan perilaku melampaui batas kode 

etik dan aturan dalamapendidikan baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan 

atas hak seseorang.aPelakunya bisa siapa saja.aPimpinan sekolah, guru, staf, 

murid, orang tua atauawali murid, bahkan masyarakat.aJika perilaku 

kekerasan sampai melampauiabatas otoritas lembaga, kode etik guru dan 

peraturan sekolah, makaakekerasan tersebut dapat mengarah pada pelanggaran 

atas Hak Asasi Manusia (HAM), danabahkan tindak pidana
9
. 

 Secara umum kekerasan dapat diartikanasebagai tindakan yang tidak 

menyenangkan atau atau merugikan orang lain, baikafisik atau non fisik. 

Kekerasan dalamapendidikan didefiniskan sebagai sifat agresif perilaku yang 

melebih kapasits kewenang-wenangannyaadan menimbulkan pelanggaran hak 
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bagiakorban, namun kekerasan dibedakan dngan kriminalitas karenaahukum 

kriminalitas telahadiatur tersendiri sebagaaimana hukum yang berlaku di 

Indonesia. 

 Jika kitaakembali kepada persoalan HAM dalam penddikan atau undang-

undang pendidikan dijelaskanabahwa setiap anak berhakamendapatkan 

pendidikanayang layakadan bermutu yang dilindungi oleh negar.aDalam hal 

ini tidak membedakan statusasosial, jenis kelamin, bahasa, ras, etnis, budaya, 

bahkan juga agama.aMaka disinilahapendidikan harusnya berpijak pada pilar 

to live together. Pendidikan hendaknyaamemiliki peranannya yaitu untuk 

melaksanakan tugas dan fungsinya.aPara ahli pendidikan sepakat bahwa 

tujuan akhiradari pendidikan adalahatujuan-tujuan moralitas dalamaarti 

sebenarnya, bukan hanya sekedaramengajak kepada anak-anak apaayang tidak 

diketahuiamereka, tetapi lebih dari ituayaitu menanamkan fazilah. 
10

 

 Hal yangapaling mendasar dari pendidikan yang membebaskan adalah 

pendidikan yang memanusiakan.aInilah sebuah proses pendidikan yang 

dilakukan dengan penuhakesadaran secara terus menerus 

untukamemanusiakan manusia.aIslam sebagai agama yang sarat nilai (value 

Bond), diyakini mengandungakonsep-konsep pendidikan yangacukup 

fundamental terkait dengan pendidikanatanpa kekerasan, ini sesuai dengan 

tujuan pendidikan Agama Islam menajadikan insan kamil (manusia 

seutuhnya). 

 Bullying tidak asing lagi untukadidengar di Negara ini. Kasus ini juga 

terjadi di negara-negaraabesar seperti negara Amerika, Skandinavia maupun 
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Inggris. Bullying bahkan tidak pernah dapat diartikan ke dalam Bahasa 

Indonesia.aKekerasan sepertinya tidak cukupauntuk menggambarkan makna 

dari bullying itu sendiri.aDi samping itu, bullying tidak serta-merta hanya 

sebatas tekanan fisik dan mental, melainkan bisaameninggalkan trauma yang 

amat mendalamabagi korban kasus bullying. 

 Bullying sebagai dampakanegatif dari tata-aturan orangatua yang ketat dan 

tidak sesuai dengan usia mental danabiologisnya memberi dampak 

terhambatnya kreativitas dan pemikiranainovasi anak. Untuk melihat seberapa 

jauh tingkat hambatanadan lunturnya kreativitas anak, orangtuaadapat melihat 

cara anakamengutarakan pendapataserta pengungkapan rasa.
11

 

 Dunia pendidikanaIndonesia menjadi salah satu perhatian untuk masalah 

bullying, dimana didalamakegiatan belajar-mengajar.aKerap terjadi tindakan 

bullying antar civitas. Ironis memangadan sepatutnya benar-benar menjadi 

perhatian semua orang, tidak hanyaapemerintah, namun semua pihak yang 

memiliki peran langsung mupun tidakalangsung di sekolah (orang tua, murid, 

guru, lembaga-lembagaasekolah dan lain sebagainya). 

 Bullying adalahafenomena yang telah lama terjadi di kalangan remaja. 

Kasus bullying biasanyaamenimpa anak sekolah.aPelaku bullying akan 

mengintimidasi/mengejek kawannya sehinggaakawannya tersebut merasa 

jengkel ataualebih parah lagi korbanabullying akan mengalami depresi hingga 

timbul rasa untuk bunuh diri.aBullying seharusnya dihindari karena bullying 

mengakibatkan korbannya berpikir untukatidak berangkat ke sekolah karena 

di sekolahnya iaaakan di bully oleh si pelaku.aSelain itu, bullying juga dapat 
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menjadikan seorang anakaturun prestasinya karena merasa tertekan sering di 

bully olehapelaku.  

 Perhatianakhusus ini, tak lain dan takabukan karena kasus bullying tidak 

sepatutnya terjadi di sekolah. Institusiapendidikan merupakan sebuah tempat 

pengajaran ilmu pengetahuan dananilai-nilai moral yang kiranya akan menjadi 

bekalakeberhasilan seseorang diamasa depan dan juga demi pembangunan 

Negara yang lebih baik, sehinggaakasus bullying harus ditindak secara tegas, 

efektif, dan efisien. 

 Media pendidikanasebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

kebehasilan, media pendidikanatersebut bisa menggunakan media cetak 

maupun elektronik.aMedia elektronikacontohnya televisi, radio, internet, dan 

lainnya, sedangkan mediaacetak contohnya seperti buku, majalah, komik, 

surat kabar dan lain-lain.aDari media yang ada, buku menjadi salah satu 

bentuk karya tulis yang pentingauntuk dikaji terutama dalam mencari 

alternatif untuk mensosialisasikanasebuah jalan keluar dari kekerasan dalam 

pendidikanadan memberikan solusiaalternatif dalam menanggulangi persoalan 

kekerasan dalam pendidikan.aBuku yang dimaksud adalah buku yang berjudul 

“Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep” Karya 

Abd. RahmanaAssegaf. 

 Karya Ilmiah degan tema “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, 

Kasus Dan Konsep” merupakanakegelisahan Abd. Rahman Assegafamelihat 

berbagai persoalanapendidikan terutama kekerasan dalamapendidikan yang 

terus terjadi. Buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus 

Dan Konsep” adalah karya dari Abd. Rahman Assegaf. Buku iniamerupakan 
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pengembanganadari hasil penelitian kompetitif 2002 yang disponsori oleh 

Balitbang Departemen Agama R.I.aSehingga struktur isi buku ini terlihat 

seperti sebuah hasil penelitian.aKasus kekerasan dalamapendidikan memang 

sangat menarik untukadiperbincangkan oleh peneliti dan pemerhati media 

massa, pendidik (guru), psikolog, sosiolog, maupunaorangtua. 

 Buku ini memiliki 5 bab dan 10 sub bab yangadidahului dengan sebuah 

prolog danadibagian akhir juga terdapat epilog.aAdapun 10 sub bab dalam 

buku iniaadalah: (1) Kondisi InternalaPendidikan, (2) Kondisi Eksternal 

Pendidikan, (3) Pemicu danaAlternatif Soluti, (4) Tipologi Kekerasan dalam 

Pendidikan, (5) Peace Education, (6) Peaceain Human Right, (7) Liberalisasi 

dan Demokratisasi, (8) Islam ituaDamai, (9) Humanisme dalam Pendidikan 

Islam, (10) IslamaMendamaikan Dunia. selain itu di tiapaBab bagian buku ini 

juga terdapat daftar, skema, tabel danagrafik yang memudahkan bagi para 

pembaca untuk mencari beberapa kataadalam buku ini, sertaalempiran 

Undang-Undang PBB Nomor 36/55 Tahun 1981 tentang Deklarasi 

Perdamaian Dunia. 

 Seluruhakajian pada buku ini bersifat deskriptif. Kajian hanya berupaya 

mengungkapkan kasus-kasusakekerasan dalam pendidikan, dan melakukan 

analisis kecenderungan untuk studiapengembangan.aKasus-kasus dalam 

kajian ini digali dari berbagiasumber melalui dokumentasi liputan media 

massa, seperti koran, majalah, beritaainternet, maupun sumber lainnya. 

  Dibandingkan denganabuku-buku yang berkaitan denganakekerasan dalam 

pendidikan, buku ini lebih spesifikamembahas bentuk-bentuk kekerasan yang 

disertai dengan solusi dalamamenangani kekerasan dalam pendidikan. Adapun 
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solusi untukamengatasi kekerasan dalam pendidikan tersebut menurut 

kacamata pendidikan Islam, danaini menjadi nilai tambah dari buku 

“Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus Dan Konsep” karya 

Abd. Rahman Assegaf.  

 Penulis menjabarkanamakna dan prinsip Islam sebagai agama perdamaian, 

humanismeadalam pendidikan Islam, bagaimanaaIslam mendamaikan dunia. 

Kelengkapan karya ilmiah ini penulisamenyertakan berbagai materi dan 

metode dalam pendidikan Islam, pendidikan agamaaIslam berwawaskan 

demokrasi serta etikaadan moralitas Islami yang ditujukan untuk 

mengentaskan masalah kekerasanadalam pendidikan. 

 Dalamakarya ilmiah karangan Abd. RahmanaAssegaf, berbagai masalah 

yang berkaitan dengan persoalanakekerasan dalam pendidikan dipaparkan 

dengan luas mendetailameskipun ada beberapa kekurangan missal dalam segi 

up to date karena buku iniatermasuk buku lama.aKelebihan buku ini 

banyaknya dan detailnyaadata-data lapangan yang beliau paparkan disertai 

istilah-istilah yang berkaitanadalam dunia pendidikan. 

 Dari persoalan tentangakekerasan dalam pendidikan inilah yang membuat 

penulis tertarik untuk menelitiadan mengkaji secara mendalam tentang karya 

ilmiah pendidikan tanpa kekerasanaserta hubungannya dengan pendidikan 

Agama Islam dalamamenanggapinya dalam berbagai persoalan. Sehingga 

penulis memberi judul penelitianaskripsi ini dengan judul “Penanggulangan 

Bullying dalam Perspektif Pendidikan Islam (Menurut ABD RAHMAN 

ASSEGAF)” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkanalatar belakang penelitian tersebutamaka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud bullyingadalam perspektif Pendidikan 

Islamamenurut Abd. Rachman Assegaf ? 

2. Mengapa bullying terjadi pada lembaga pendidikan menurut Abd. 

Rahman Assegaf ? 

3. Bagaimana menanggulangi bullying dalam perspektif Pendidikan Islam 

menurut Abd. Rahman Assegaf ? 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latarabelakang dan identifikasiamasalah di atas, maka 

permasalahan ini difokuskan pada: 

1. Konsep Bulyyingadalam perspektifaPendidikan Islam (menurut Abd. 

Rahman Assegaf). 

2.  Penanggulangan Bullying dalam perspektif Pendidikan Islam (menurut 

Abd. Rahman Assegaf). 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Apa yang dimaksud bullying dalam perspektif 

Pendidikan Islam menurut Abd. Rachman Assegaf 
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2. Untuk mengetahui Mengapa bullying terjadi pada lembaga pendidikan 

menurut Abd. Rahman Assegaf 

3. Untuk mengetahui  Bagaimana menanggulangi bullying dalam perspektif 

Pendidikan Islam menurut Abd. RahmanaAssegaf 

E. ManfaataPenelitian 

Manfaatayang dapat diperolehadari hasil penelitianaini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Teoritis 

a. Sebagai sumbanganabagi pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang 

pendidikan Islam khususnyaadan pendidikan pada umumnya dalam 

mengupas persoalan tindakakekerasan.  

b. Hasil penelitian ini, diharapkanadapat dijadikan acuan atau pedoman 

oleh pendidik atau orangtua dalam menyikapiatindakan kekerasan yang 

terjadi dalamapendidikan.  

c. Sebagai sumbanganakarya ilmiah bagi perkembanganailmu pengetahuan 

baik di kalangan pendidikanamaupun masyarakat luas.  

d. Dapat menambah wawasanakhususnya tentang pendidikanaagama 

Islam.  

 

2. ManfaataPraktis 

a. Penelitian ini diharapkanamemperkaya keilmuanamengenai bullying 

bagi pendidikanakhususnya Pendidikan Islam. 

b. Penelitian iniadiharapkan dapat membantuamemecahkan masalah 

dalam pendidikan yangaberkaitan dengan banyaknyaatindak kekerasan. 
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c. Memperkuat pemahaman pembacaaterutama umat Islam tentang 

penanggulanganabullying 

. 

F. Definisi Oprasional  

Sesuai dengan judul diatas, maka peneliti mendefinisikan istilah-istilah 

sebagai berikut: 

1. Bullying 

Bullying berasaladari kata bully yaitu suatu kata yang mengacu pada 

pengertian adanya “ancaman” yang dilakukan seseorang terhadap orang 

lain yang (yang umumnya lebihalemah atau rendah dari pelaku), yang 

menimbulkan gangguan psikis bagiakorbannya (korban disebut bully boy 

atau bully girl) berupaastress (yang muncul dalam bentuk gangguan fisik, 

ketakutan, rendah diri, depresi, cemasadan lainnya). Apalagi bully 

biasanya berlangsung dalamawaktu yang lama (tahunan) sehingga sangat 

mungkin mempengaruhi korbanasecara psikis.aSebenarnya selain 

perasaan-perasaan diatas, seorang korban bully jugaamerasa marah dan 

kesal dengan kejadianayang menimpa mereka.
12

 

Istilah bullyingasebenarnya identik dengan pengertian intimidasi. Pola 

asuh orangtua dengan menakut-nakuti, ataupunatekanan dan kekerasan 

(child abuse) menyebabkanaperubahan perangai baik seketika maupun 

dikemudian hari.aPerilaku orang yang lebih tua atau berkuasa kepada 

orang yang lebih muda, lemahadan rendah kadang-kadang memberi 

menyebabkan beban pikiran danaperasaan bagi anak.aKondisi ini tidak 

                                                             
12 (http:// nsholihat.wordpress.com/tag/definisi-bullying/, diakses pada tanggal  31 Oktober 

2016) 
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dirasakan sebagai tekananakepada anak pada saat itu, karena proses 

pengendapan yangadilakukan oleh orang pengidap bullying 

akanadirasakan dikemudian hari.
13

 

Bullying sebagai dampakanegatif dari tata aturanaorangtua yang ketat 

dan tidak sesuai dengan usiaamental dan biologisnya memberi dampak 

terhambatnya kreativitas dan pemikiranainvasi anak. Untuk melihat 

seberapa jauh tingkat hambatanadan lunturnya kretivitas anak, orangtua 

dapat melihat cara anakamengutarakan pendapat serta pengungkapan rasa. 

2. Perspektif  

Menurutakamus umum bahasa Indonesiaapersektif adalah pandangan. 

3. PendidikanaIslam 

PendidikanaIslam menurut bahasa yaitu al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-

ta’dib. Jikaaditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an dan matan As-Sunah secara 

mendalam dan komprehensifasesungguhnya selain tiga kata tersebut masih 

terdapat kata-kata yangaberhubungan dengan pendidikan. Yaitu: al-

tazkiyah, al-muwa’idzah, al-tafaqquh, al-tilawah, al-tahzib, al-irsyad, al-

tabyin, al-tafakkur, al-ta’aqqul,adan al-tadabbur.
14

 

Menurut Omar Muhammad at-Toumy al-Syaebany pendidikan Islam 

diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 

pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam 

sekitarnya melalui proses kependidikan. Pendidikan Islam adalah suatu 

pendidikan yang melath perasaan murid-murid dengan cara begitu rupa 

sehingga dalam sikap, tindakan, keputusan, dan pendekatan mereka 

                                                             
13 Ibid., hal. 147 
14 Ibid., hal. 7 
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terhadap segala jenis pengetahuan. Mereka dipengaruhi sekali oleh nilai 

spiritual dan sangat sadar akan nilai etis Islam.
15

 

Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan Islam diartikan sebagai suatu 

bimbingan jasmaniah dan rohaniah menuju terbentuknya kepribadian 

utama menurut ukuran Islam. (Menurut Syah Muhamad A. Naquib al-

Attas) pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap 

peserta didik untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar 

dari segala sesuatu didalam tatanan penciptaan sehingga membimbing 

kearah pengenalan dan pengakuan akan tempat Allah SWT yang tepat 

didalam tatanan wujud dan kepribadian.
16

 

4. Karya Ilmiah dengan tema Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, 

Kasus dan Konsep Karya: Abd. Rahman Assegaf  

Dalam karya ilmiahakarangan Abd. Rahman Assegaf, berbagai masalah 

yang berkaitan denganapersoalan kekerasan dalam pendidikan dipaparkan 

dengan luas mendetail meskipunaada beberapa kekurangan missal dalam 

segi up to date karena buku ini termasukabuku lama. Dan kelebihan buku 

ini banyaknya dan detailnyaadata-data lapangan yang beliau paparkan 

disertai istilah-istilah yang berkaitanadalam dunia pendidikan. 

Dibandingkan denganabuku-buku yang berkaitan dengan kekerasan 

dalam pendidikan, buku inialebih spesifik membahas bentuk-bentuk 

kekerasan yang disertai dengan solusiadalam menangani kekerasan dalam 

pendidikan. Adapun solusi untukamengatasi kekerasan dalam pendidikan 

tersebut menurut kacamataapendidikan Islam., dan ini menjadi nilai 

                                                             
15 Bashori Muchsin, Pendidikan Islam Kontemporer, (Bandung: Bandung Aditama, 2010), 

hal. 5. 
16 Ibid., hal. 6. 
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tambahadari buku “Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus 

Dan Konsep” karya Abd. RahmanaAssegaf. 

 

G. Sistematika pembahasan  

Guna mempermudah dalam pembahasan penelitian dalam skripsi ini. 

Penulis membagi pembahasan dalam beberapa bagian. Berikut ini sistematika 

pembahasan yang terdiri atas lima bab. Adapun lima bab dalam sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah,fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian,definisi oprasional dan sistematika pembahasan 

Selanjutnya pada bab kedua dari skripsi ini membahas penelitian terdahulu 

dan landasan teori yang meliputi: pengertian bullying,tnda tanda bullyng, sifat-

sifatabullying, bentuk-bentuk bullying, penyebab terjadinya bullying, 

karakteristikabullying, dampak-dampak bullying, pendidikanaislam dan 

kerangka teoritis. 

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang digunakan penulis 

untuk menganalisa penelitian ini. 

Bab empat merupakan inti dari skripsi ini terdiri dari tiga sub bab pada sub 

bab pertama mengenal tentang Abd. Rachman Assegaf yang meliputi: 

biografi,pendidikan,sifat dan kepribadian, pengkhidmatan dan karya-karya. 

kemudian sub bab kedua membahas bullying dalam pandangan abd. Rachman 

Assegaf,psikologis,alqur’an. Juga membahas faktor-faktor terjadinya kekerasan 

dalamapendidikan,pemicuaterjadinya tindakakekerasan dalam pendidikan. dan 



17 

 

 
 

sub bab ketiga membahas penanggulangan bullying dalam pespektif 

pendidikan islam yang meliputi: pendidikan damai, materi dan metode 

pendidikan damai dan etika pendidikan islam. 

Terakhir, bab lima merupakan penutup yang berisi: kesimpulan hasil 

keseluruhan penelitian dan saran-saran. 
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